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Abstract: Employee performance is an important thing to research, because performance
is a measure of success in achieving the vision and mission of an agency, in this case the
Rarowatu Community Health Center. Good performance will take the agency in a positive
direction, and vice versa. This research is a type of quantitative research using the Chi-
Square Test and logistic regression test. The results of the research show that the individual
characteristic variable with a value of p = <0.001, workload with a value of p = <0.001
and leadership with a value of p = 0.003 has a relationship with employee performance,
while the psychological variable with a value of p = 0.158 is not related to employee
performance at the community health center. Rarowatu. The existence of a relationship
between the independent variable and the dependent variable shows that the worse the
individual characteristics, workload and leadership, the worse the results of employee
performance. Meanwhile, from the results of the multiple linear regression test, it was
found that the independent variables most related to the dependent variable were
individual characteristics and leadership. It is recommended that the employees and staff
of the Rarowatu Community Health Center hold a briefing at least once a week to evaluate
performance each week, add additional staff in the pharmacy section so that queues are
not long for pharmacy services, distribute shifts on duty in the morning at the Rarowatu
Community Health Center, to the head of the Community Health Center to actively evaluate
performance as a leader by involving assessments from employees, for individual
characteristics and leadership variables to carry out performance evaluations at least
every week.

Keywords: Determinants, Implementation, Employee Performance

Abstrak: Kinerja pegawai merupakan suatu hal yang penting untuk diteliti, karena kinerja
merupakan tolak ukur keberhasilan dalam mencapai visi misi suatu instansi dalam hal ini
Puskesmas Rarowatu. Kinerja yang baik akan membawa instansi kearah yang positif,
begitupun sebaliknya. Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan
menggunakan Uji Chi-Square untuk dan Uji regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel karakteristik individu dengan nilai p = <0,001, beban kerja
dengan nilai p =<0,001 dan kepemimpinan dengan nilai p =0,003 mempunyai hubungan
dengan kinerja pegawai, sedangkan variabel psikologis dengan nilai p = 0,158 tidak
berhubungan dengan kinerja pegawai di puskesmas Rarowatu. Adanya hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat menunjukkan bahwa semakin buruk karakteristik
individu, beban kerja dan kepemimpinan maka semakin buruk juga hasil dari kinerja
pegawai. Sedangkan dari hasil uji regresi linear berganda didapatkan bahwa variabel
independen paling berhubungan dengan variabel dependen adalah karakteristik individu
dan kepemimpinan. Disarankan Disarankan kepada para pegawai dan staf Puskesmas
Rarowatu agar mengadakan briefing minimal seminggu sekali untuk mengevaluasi kinerja
tiap minggunya, melakukan penambahan pegawai di bagian apotek agar antrian tidak
panjang pada pelayanan apotek, melakukan pembagian shift yang bertugas pada pagi hari
di Puskesmas Rarowatu, kepada kepala Puskesmas agar aktif mengevaluasi kinerja sebagai
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pimpinan dengan melibatkan penilaian dari pegawainya, untuk variabel karakteristik
individu dan kepemimpinan agar melakukan evaluasi kinerja minimal setiap minggu.
Kata Kunci : Determinan, Implementasi, Kinerja Pegawai

A. Pendahuluan

Puskesmas sebagai unit organisasi fungsional di bidang kesehatan dasar yang
berfungsi sebagai pusat pembangunan kesehatan, membina peran serta masyarakat dan
pelayanan kesehatan dasar secara menyeluruh dan terpadu. Puskesmas sebagai ujung
tombak pelayanan kesehatan merupakan penunjang keberhasilan pelaksanaan program
kesehatan nasional di Indonesia. Puskesmas berada pada tingkat dasar dalam organisasi
kesehatan dimana tenaga kesehatan bekerja sama untuk mencapai tujuan pembangunan
kesehatan. Sesuai Menteri Kesehatan Republik Indonesia (2004), dalam Peraturan Menteri
kesehatan Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2014 puskesmas merupakan fasilitas
kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan perorangan tingkat
pertama, mengutamakan upaya promotif dan preventif untuk meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat.

Di Indonesia permasalahan mengenai sumber daya kesehatan baik dari segi volume,
jenis dan mutu tenaga kesehatan masih banyak keterbatasan. Untuk mencapai Universal
Health Coverage (UHC), peran tenaga kesehatan sangatlah penting. World Health
Organization (WHO) menjelaskan bahwa Indonesia merupakan salah satu dari 57 negara
yang mengalami krisis di bidang tenaga kesehatan, dan untuk keberhasilan pembangunan
kesehatan, setidaknya dibutuhkan 80% tenaga kesehatan di negara manapun. Kekurangan
sumber daya manusia di Indonesia diartikan sebagai kurangnya sumber daya manusia yang
dialokasikan pada bidang kesehatan atau ketimpangan alokasi. Sumber daya manusia
kesehatan merupakan penggerak utama dalam kehidupan suatu organisasi khususnya
puskesmas, karena sumber daya manusia merupakan faktor penentu keberhasilan suatu
puskesmas. Keberhasilan dapat diukur dari bagaimana Puskesmas menggunakan
kesempatan yang ada dan mengatasi permasalahan eksternal dengan memberdayakan
sumber daya manusia yang dimilikinya (Lette, 2020).

Pegawai merupakan salah satu faktor terpenting penentu kemajuan suatu
organisasi. Kualitas organisasi bergantung pada kualitas orang-orang yang berada di
dalamnya. Untuk mendapatkan pegawai yang produktif dan berprestasi dalam bekerja
organisasi dituntut untuk memiliki alat timbal balik yang sesuai dengan kinerja masing-
masing pegawai demi mendapatkan pegawai yang produktif dan kinerja terbaik sesuai
dengan harapan dan tujuan organisasi. Salah satu sasaran penting dalam manajemen
sumber daya manusia pada suatu organisasi adalah terciptanya kepuasan kerja. Kinerja
merupakan wujud hasil kerja pribadi, baik kuantitas maupun kualitas dalam suatu
organisasi, dan kinerja dapat berupa kinerja individu atau kelompok kerja pegawai.
Visibilitas hasil kerja tidak hanya terbatas pada pegawai yang menduduki jabatan
fungsional atau struktural, tetapi juga mencakup seluruh jajaran pegawai dalam organisasi
Kinerja seorang pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor internal yaitu
kemampuan intelektual, disiplin kerja, kepuasan kerja dan motivasi kerja pegawai,
sedangkan faktor eksternal meliputi kepemimpinan, lingkungan kerja, kompensasi dan
sistem manajemen dalam instansi atau perusahaan (Handoko, 2018).

Kinerja tenaga kesehatan merupakan topik yang sangat penting untuk dikaji dalam
rangka mempertahankan dan meningkatkan pembangunan kesehatan. Kajian-kajian
mengenai kinerja personel. Ada tiga kelompok variabel yang berpengaruh terhadap kinerja
personel yaitu: variabel individu (kemampuan dan keterampilan, latar belakang keluarga,
tingkat sosial, pengalaman, umur, etnis jenis kelamin) variabel organisasi (sumber daya,
kepemimpinan, imbalan, struktur, desain pekerjaan) variabel psikologis (persepsi,sikap,
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kepribadian, belajar, motivasi) (Costall, 2003).

Pegawai di Puskesmas Rarowatu juga sering melakukan pekerjaan yang double
yang bukan pada tupoksinya dikarenakan ada beberapa pegawai yang tidak bisa
menggunakan laptop atau komputer, begitu pula yang terjadi di bagian rekam medis, tidak
adanya pegawai yang kompeten, dimana pegawai yang bertugas di rekam medis bukan
lulusan dari program studi rekam medis,kemudian pegawai yang lain mengambil alih
pekerjaannya tersebut. Hal ini dapat membuat pegawai yang mengambil alih pekerjaan
tersebut mempunyai beban kerja yang dua kali lebih berat, beban kerja yang lebih berat ini
juga bisa mengganggu psikologis pegawai karena berisiko menimbulkan rasa stres (Vinet
& Zhedanov, 2011).

Kemudian di bagian pelayanan farmasi dilihat dari capaian indikator upaya
kesehatan perorangan (UKP) di Puskesmas Rarowatu hanya mencapai 75%, hal ini terjadi
karena petugas farmasi sering melakukan pelayanan di waktu yang bersamaan dengan
penginputan pendaftaran online pasien BPJS, sehingga menyebabkan waktu tunggu antrian
di loket apotek menjadi panjang dan lama yaitu sekitar < 30 menit. Begitu pula di loket
pendaftaran capaian indikator hanya mencapai 57% hal ini ini disebabkan rekam medis
tidak tersusun rapi sehingga menyulitkan pencarian rekam medis pasien. Selanjutnya
masalah di bagian pelayanan laboratorium, waktu tunggu hasil laboratorium yang lama
dikarenakan petugasnya datang terlambat, dilihat dari capaian indikatornya hanya 80%.
Perawat dan dokter di Puskesmas Rarowatu pun sering datang terlambat dikarenakan
rumah atau domisili mereka yang berada jauh dari Puskesmas, hal itu juga yang menjadi
penyebab pelayanan poli sering terlambat dibuka. Disinilah diperlukan pemimpin yang
dapat mengatur pegawainya mulai dari pembagian tugas tiap pegawai dan beban kerja yang
dilihat dari jurusan dan tingkat pendidikan kemudian kompeten dan tidaknya seorang
pegawai sehingga tidak menimbulkan tekanan psikologi pada diri pegawai dan lain
sebagainya (Prasetiyo et al., 2020).

B. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan studi cross sectional study. Variabel terikat (dependen) pada
penelitian ini adalah variabel kinerja pegawai. Sedangkan variabel bebas (independen)
yaitu karakteristik individu, psikologi, beban kerja dan kepemimpinan. Penelitian ini telah
dilaksanakan di Puskesmas Rarowatu Kabupaten Bombana pada bulan Mei sampai dengan
Juni 2024. Populasi pada penelitian ini adalah adalah seluruh pegawai Puskesmas
Rarowatu Kabupaten Bombana baik ASN maupun Non-ASN. Populasi sekaligus sampel
dalam penelitian ini adalah 43 orang pegawai Puskesmas Rarowatu.

C. Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Psikologis, Beban Kerja,

Kepemimpinan
No Variabel Frekuensi () Persentase (%)
Kinerja Pegawai
1 Baik 21 48.8
2 Kurang 22 51,2
Total 43 100,0
1 Karakteristik Individu
2 Baik 19 442
Kurang 24 55,8
Total 43 100,0
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Psikologis

1 Baik 5 11,6

2 Kurang 38 88,4
Total 43 100,0
Beban Kerja

1  Ringan 15 34,9

2 Berat 28 65,1
Total 43 100,0
Kepemimpinan

1 Baik 18 41,9

2 Kurang 25 58,1
Total 43 100,0

Tabel diatas menunjukkan dari 43 responden, terdapat sebanyak 22 (51,2%) responden
kinerja kurang dan terdapat 21 (48,8%) responden kinerjanya baik. Dari 43 responden,
terdapat sebanyak 24 (55,8%) responden karakteristik individunya kurang dan terdapat 19
(44,2%) responden karakteristik individunya baik. Tabel diatas menunjukkan dari 43
responden, terdapat 38 (88,4%) responden psikologis kurang dan terdapat 5 (11,6%)
responden psikologi baik. selanjutnya dari 43 responden, terdapat 28 (65,1%) responden
beban kerjanya berat dan terdapat 15 (34,9%) responden beban kerjanya ringan dan dari
43 responden, terdapat 25 (58,1%) responden yang menurut kepemimpinan kurang.

Tabel 2. Analisis Hubungan Karakteristik Individu dengan Kinerja Pegawai

Kinerja Pegawai

Karakteristik Jumlah Hasil Uji Chi-
Individu Baik Kurang Square
f % t % f Y%
1. Baik 17 89,5 2 10,5 19 100 » =<0,001
2. Buruk 4 16,7 20 833 24 100 ’
Total 21 48,8 22 51,2 43 100

Tabel diatas dari hasil uji statistik dari 43 responden diperoleh nilai p = <0,001 yang berarti
nilai p < 0,05, hal ini dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, artinya ada
hubungan yang bermakna karakteristik individu dengan kinerja pegawai di Puskesmas
Rarowatu Kabupaten Bombana.

Tabel 3. Analisis Hubungan Psikologis dengan Kinerja Pegawai

Kinerja Pegawai

Psikologis Jumlah Hasil Uji Chi-
Baik Kurang Square
f % f % f %
1. Baik 4 80,0 1 200 5 100 0158
2. Buruk 17 44,7 21 533 38 100 p=5
Total 21 48,8 22 51,2 43 100

Tabel diatas Hasil uji statistik dari 43 responden diperoleh nilai minimum expected count
2.44 maka nilai p = 0,158 yang berarti nilai p > 0,05, hal ini dapat disimpulkan bahwa Ha
ditolak dan HO diterima, artinya tidak ada hubungan yang bermakna psikologis dengan
kinerja pegawai di Puskesmas Rarowatu Kabupaten Bombana.

284 Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia ~ P-ISSN 2622-9110
E-ISSN 2654-8399



Vol. 6 No.4 Edisi 3 Juli 2024 Ensiklopedia of Journal
http://jurnal.ensiklopediaku.org

Tabel 4. Analisis Hubungan Beban Kerja dengan Kinerja Pegawai

Kinerja Pegawai L
Beban Kerja Jumlah Hasil Uji Chi-

Baik Kurang Square
f % £ % f Y%
1. Ringan 12 80,0 3 20,0 15 100 _
2. Berat 9 32,1 19 679 28 100 p = 0,003
Total 21 48,8 22 51,2 43 100

Tabel diatas Hasil uji statistik dari 43 responden diperoleh nilai p = 0,003 yang berarti nilai
p < 0,05, hal ini dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, artinya ada
hubungan yang bermakna beban kerja dengan kinerja pegawai di Puskesmas Rarowatu
Kabupaten Bombana.

Tabel 5. Analisis Hubungan Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai

Kinerja Pegawai 4 1 1ah Hasil Uji Chi-

Kepemimpinan Baik  Kurang Square

f % % f %
1. Baik 15 83,3 3 16,7 18 100 = <0,001
2. Buruk 6 240 19 76,0 25 100 ’
Total 21 48,8 22 51,2 43 100

Tabel diatas Hasil uji statistik dari 43 responden diperoleh nilai p = <0,001 yang berarti
nilai p < 0,05, hal ini dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, artinya ada
hubungan yang bermakna kepemimpinan dengan kinerja pegawai di Puskesmas Rarowatu
Kabupaten Bombana.

Tabel 6. Analisis Variabel Independen yang Paling
Berpengaruh Terhadap Variabel Dependen

Sig. Standardized
Coefficients Beta
Karakteristik Individu <0,001 0,536
Psikologis 0,384 0,109
Beban Kerja 0,415 0,122
Kepemimpinan 0,481 0,112

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa variabel yang paling berpengaruh terhadap
kinerja pegawai adalah karakteristik individu dengan nilai Beta sebesar 0,536, yang berarti
karakteristik individu memberikan pengaruh lima kali lebih besar terhadap kinerja pegawai
di Puskesmas Rarowatu.

1. Hubungan Karakteristik Individu Dengan Kinerja Pegawai di Puskesmas
Rarowatu Kabupaten Bombana.

Hasil uji Bivariat menunjukkan nilai p = < 0,001 yang berarti nilai p < a (0,05)
sehingga HO ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan yang bermakna karakteristik
individu dengan kinerja pegawai di Puskesmas Rarowatu Kabupaten Bombana. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Ona Ariyani Umaternate et al. (2022) yang berjudul
Karakteristik Individu dan Kinerja Pelayanan dengan Loyalitas Pasien Rawat Jalan,
analisis data menggunakan uji statistik Chi-Square. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
variabel umur menunjukkan nilai p-value sebesar 0,003 > 0,05, penghasilan menunjukkan
nilai p-value sebesar 0,012 > 0,05, penanggung biaya menunjukkan nilai p-value sebesar
0,011 > 0,05, jarak tempat tinggal menunjukkan nilai p-value sebesar 0,019 > 0,05, kinerja
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pelayanan dan loyalitas pasien rawat ini didapatkan nilai p-value sebesar 0,037 > 0,05, dari
penelitian ini karakteristik individu dan kinerja pelayanan memiliki hubungan yang
signifikan dengan loyalitas pasien rawat jalan di Poliklinik RS TK II Pelamonia Kota
Makassar (Ona Ariyani Umaternate et al., 2022). Penelitian ini sejalan disebabkan usia
pegawai 31->40 tahun merupakan puncak usia produktif dengan banyaknya aktivitas mulai
dari mengurus keluarga dan pekerjaan mereka di Puskesmas untuk pegawai berjenis
kelamin perempuan, sehingga itulah yang menyebabkan seringnya terlambat berangkat ke
kantor.

Penelitian lain yang sejalan dari Putra & Asyfiradayati (2023) yang berjudul faktor-
faktor yang berhubungan dengan kinerja karyawan bagian produksi benang di pt. iskandar
indah printing textile surakarta berdasarkan hasil uji Chi-Square diketahui bahwa besarnya
nilai p-value sebesar 0,008 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima yang artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan kinerja karyawan bagian
produksi benang di PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta (Putra & Asyfiradayati,
2023). Penelitian ini sejalan disebabkan jenis kelamin berhubungan dengan kinerja,
penelitian ini menunjukkan bahwa pegawai dengan jenis kelamin perempuan rentan
mengalami kelelahan saat bekerja dibandingkan dengan pegawai berjenis kelamin laki-
laki.

2. Hubungan Psikologis Dengan Kinerja Pegawai di Puskesmas Rarowatu
Kabupaten Bombana.

Hasil uji Bivariat menunjukan nilai p = 0,158 yang berarti nilai p > a (0,05)
sehingga Ha ditolak dan HO diterima, artinya tidak ada hubungan yang bermakna
psikologis dengan kinerja pegawai di Puskesmas Rarowatu Kabupaten Bombana. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitria et al. (2018)
dengan menggunakan uji chi-square dengan hasil variabel psikologi berhubungan secara
signifikan dengan kinerja pegawai dengan nilai p=0,012. Hasil penelitian ini tidak sejalan
disebabkan faktor psikologis pegawai merupakan faktor penting dalam dalam kinerja
pegawai, semakin nyaman dan tenang perasaan seseorang maka semakin baik juga kinerja
yang diberikan untuk tempat pegawai tersebut bekerja.

Hasil penelitian berbanding terbalik dengan penelitian Kacaribu et al. (2021) yang
berjudul Pengaruh faktor karakteristik, psikologis dan organisasi terhadap kinerja dokter di
rumah sakit bhayangkara tebing tinggi tahun 2021 dengan hasil penelitian bahwa variabel
karakteristik umur p=0,001 terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja dokter, jenis
kelamin p=0,765, pendidikan terakhir p=0,544 dan lama bekerja p=0,464 tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja dokter. Faktor psikologis dengan nilai p = 0,001
yang berarti adanya hubungan signifikan, organisasi kepemimpinan p=0,011 dan budaya
organisasi p=0,000 berpengaruh signifikan terhadap kinerja dokter (Kacaribu et al., 2021).
Penelitian ini tidak sejalan disebabkan faktor psikologis dalam hal ini perasaan cemas,
jengkel, jenuh, gelisah dan tidak fokus pada pekerjaan tidak mengganggu kinerja pegawai.

3. Hubungan Beban Kerja Dengan Kinerja Pegawai di Puskesmas Rarowatu
Kabupaten Bombana.

Hasil uji Bivariat menunjukan nilai p = 0,003 yang berarti nilai p < a (0,05)
sehingga HO ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan yang bermakna beban kerja
dengan kinerja pegawai di Puskesmas Rarowatu Kabupaten Bombana. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Geeo et al. (2022), yang berjudul Hubungan Beban Kerja,
Kedisiplinan Dan Stres Kerja Dengan Kinerja Pelayanan Petugas Puskesmas Abeli Di Kota
Kendari Tahun 2022, hasil uji statistik menggunakan chi-square menunjukkan bahwa
adanya hubungan antara beban kerja dengan kinerja pelayanan petugas kesehatan (p value=
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.000 < 0,05), ada hubungan antara kedisiplinan dengan kinerja pelayanan petugas
kesehatan (p value=.000 < 0,05), tidak adanya hubungan antara stres kerja dengan kinerja
pelayanan petugas kesehatan (p value= .237 > 0,05) (Geeo et al., 2022). Penelitian ini
sejalan disebabkan oleh beban kerja yang berat akan mengganggu mental pegawai yang
dapat menyebabkan stress yang kemudian dapat mengganggu kinerja pegawai tersebut.

Hasil Penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Sumantri &
Gunawan (2022) dengan menggunakan uji chi-square yang menyebutkan distribusi
frekuensi beban kerja pegawai di instalasi rekam medis RSUD Sekayu, 9 orang (90,0%)
untuk beban kerja ringan dan 1 orang (10,0%) untuk beban kerja berat. Distribusi frekuensi
kinerja pegawai di instalasi rekam medis RSUD Sekayu menunjukkan 10 (100,0%) baik
dan 0 (0,0%). Tidak ada hubungan antara beban kerja dengan kinerja pegawai dengan nilai
p = 0,10. (Sumantri & Gunawan, 2022). Hasil ini bertolak belakang disebabkan karena
pegawai RSUD Sekayu mempunyai beban kerja yang ringan sehingga tidak mengganggu
kinerja mereka.

Penelitian yang bertolak belakang dengan hasil penelitian Rohendi et al. (2023),
dengan menggunakan uji chi-square dengan hasil penelitian menunjukkan terdapat 31
responden (73.8%) yang kinerja pegawainya baik dan terdapat 11 responden (26.2%) yang
kinerja pegawainya kurang, nilai p-value untuk variabel motivasi kerja 0,000, beban kerja
0,713, disiplin kerja 0,008 dan lingkungan kerja 0,011. Kesimpulan, ada hubungan antara
motivasi, disiplin dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai ASN Badan Keuangan
dan Aset Daerah Kabupaten Kolaka serta tidak ada hubungan antara beban kerja dan
kinerja pegawai ASN Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kolaka (Rohendi et
al., 2023). Penelitian ini tidak sejalan disebabkan beban kerja tidak berpengaruh terhadap
kinerja pegawai karena ASN Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kolaka yang
memiliki beban kerja ringan, sehingga beban kerja sendiri tidak berpengaruh pada kinerja
pegawai di lingkup Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kolaka.

4. Hubungan kepemimpinan Dengan Kinerja Pegawai di Puskesmas Rarowatu
Kabupaten Bombana.

Hasil uji Bivariat menunjukan nilai p =< 0,001 yang berarti nilai p < a (0,05)
sehingga HO ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan yang bermakna kepemimpinan
dengan kinerja pegawai di Puskesmas Rarowatu Kabupaten Bombana. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Rizki Fitria, Septo Pawelas Arso,
Aditya Kusumawati Hasil analisis secara statistika menggunakan uji chi-square diperoleh
variabel kepemimpinan dengan nilai p = 0,028 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan yang bermakna antara kepemimpinan dengan kinerja Pegawai (Fitria et al.,
2018). Penelitian ini sejalan disebabkan karena pemimpin yang mampu berkomunikasi
dengan baik kepada bawahannya, akan meningkatkan rasa percaya diri pegawainya
sehingga dengan begitu kinerja mereka akan baik.

Penelitian ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian Melina et al. (2023),
berjudul Analisis Kinerja Karyawan Pada Pelayanan Kesehatan Di Rumah Sakit Umum
Daerah Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim Tahun 2023, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan kepemimpinan (p-value=0,691) dengan kinerja karyawan
penyemprotan kelapa sawit di PT Menteng Kencana Mas Kalimantan Tengah. Disarankan
perusahaan dapat memperhatikan atau melakukan penilaian secara berkala tentang gejala-
gejala stres dan kelelahan kerja serta memberikan dukungan dan semangat kerja kepada
karyawan penyemprotan kelapa sawit guna mendukung peningkatan kinerja karyawan
(Melina et al., 2023). Penelitian ini tidak sejalan disebabkan karena sebagian responden
mengatakan bahwa gaya kepemimpinan di RSUD Lubai Ulu Kabupaten Muara
Enim dalam kategori baik, akan tetapi hanya sebagian responden memiliki kinerja
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yang baik.

D. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka didapatkan kesimpulan
terdapat hubungan antara karakteristik individu, psikologis, beban kerja dan kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai. Disarankan kepada para pegawai dan staf Puskesmas Rarowatu
agar mengadakan briefing minimal seminggu sekali untuk mengevaluasi kinerja tiap
minggunya, melakukan penambahan pegawai di bagian apotek agar antrian tidak panjang
pada pelayanan apotek serta dilakukannya pembagian shift yang bertugas pada pagi hari di
Puskesmas Rarowatu.
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